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PENDAHULUAN 

Indonesia mengalami masalah gizi ganda, disatu sisi 

terdapat status gizi kurang dan kelebihan gizi. Masalah 

status gizi secara langsung dipengaruhi oleh konsumsi 

pangan dan penyakit, secara langsung dipengaruhi oleh 

pola asuh ketersediaan pangan, sosial ekonomi serta 

budaya dan politik (Hardianti et al., 2018; Sholikah et al., 

2017). Menurut data WHO 60% kematian anak balita 

disebabkan oleh keadaan kurang gizi dan 2/3 

diantaranya disebabkan oleh pemberian makan yang 

kurang tepat. (Murtiyarini et al., 2014; WHO/UNICEF, 

2011) 

Kabupaten Sleman pada tahun 2017 prevalensi gizi 

buruk dan kurang sebanyak 7,33 % masih tinggi 

dibandingkan dengan renstra Kabupaten Sleman tahun 

2017 sebanyak 7,24%. Sedangkan di wilayah kerja 

Puskesmas Depok I sebanyak 7,3%. Prevalensi balita 

gemuk di Kabupaten Sleman juga masih tinggi yaitu 

5,72% sedangkan di wilayah kerja Puskesmas Depok I 

Sebanyak 7,68% (Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman, 

2018). Permasalahan gizi lebih harus segera 

mendapatkan penanganan karena akan membawa 

dampak yang kurang baik dalam proses siklus 

kehidupan seseorang dan pembentukan generasi yang 
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 Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
memberikan pengetahuan kepada ibu tentang pemberian makan 
bayi dan anak untuk mencegah permasalahan gizi anak. Kegiatan 
Pengabdian ini dilaksanakan di balai pertemuan warga Desa 
Maguwoharjo, Depok, Sleman, DI Yogyakarta. Sebelum dilakukan 
sosialisasi responden mengisi pretest terlebih dahulu dan setelah 
sosialisasi mengisi post test. Olah data dilakukan dengan uji Paired 
Sample t-Test. Melalui program ini pengetahuan masyarakat 
tentang pemberian makan bayi dan anak dapat meningkat. 

Abstract 

Community service activities aim to provide knowledge to mothers 
about infant and child feeding to prevent child nutrition problems. 
This community service activity was held at the meeting hall of 
Maguwoharjo village residents, Depok, Sleman, DI Yogyakarta. 
Before the socialization, respondents filled the pretest first and after 
the socialization filled the post-test. Data processing is done by 
Paired Sample t-Test. Through this program, community knowledge 
about infant and child feeding can be increased. 
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akan datang serta meningkatkan risiko penyakit 

menular maupun tidak menular (Di Renzo et al, 2015). 

Upaya untuk menurunkan prevalensi gizi kurang 

dengan Pemberian Makanan Bayi dan Anak (PMBA) 

yang benar, dimulai dari inisiasi menyusu dini (IMD), 

dilanjutkan dengan pemberian Air Susu Ibu (ASI) 

eksklusif dan pemberian makanan pendamping ASI 

yang tepat sesuai umur, jumlah dan teksturnya (Khatoon 

et al., 2011). Tujuan dari kegiatan Pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah untuk memberikan pengetahuan 

kepada para ibu tentang pemberian makanan pada bayi 

dan anak guna mencegah permasalahan gizi yang 

ditimbulkan akibat malnutrisi. Adapun lokasi kegiatan 

Pengabdian yang dilakukan adalah di Desa 

Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta. 

 

METODOLOGI 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di balai 

pertemuan warga desa Maguwoharjo, Depok, Sleman, 

DI Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam 

pengabdian ini adalah penyuluhan tentang pemberian 

makan bayi dan anak yang meliputi inisiasi menyusu 

dini, ASI eksklusif, makanan pendamping ASI dan 

pemberian ASI hingga dua tahun (Widaryanti, 2019a). 

Peserta pada pengabdian ini adalah ibu-ibu yang 

memiliki anak usia dibawah dua tahun sejumlah 32 

orang.  

Pada kegiatan ini peserta sebelum mendapatkan 

sosialisasi mengikuti pre-test terlebih dahulu dengan 

tujuan mengukur tingkat pengetahuan ibu tentang 

PMBA. Setelah selesai mengerjakan pre-test ibu diberikan 

sosialisasi mengenai PMBA yang meliputi pentingnya 

IMD, pemberian ASI eksklusif, dan pemberian MP ASI 

yang tepat dan pentingnya memberikan ASI hingga dua 

tahun. Media yang digunakan pada pengabdian ini 

adalah materi dalam bentuk power point, LCD projector, 

laptop, dan leaflet. Setelah mengikuti sosialisasi maka 

peserta mengikuti post-test yang bertujuan untuk 

mengukur tingkat pengetahuan ibu setelah mengikuti 

sosialisasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum kegiatan sosialisasi pemberian makan bayi dan 

anak untuk mencegah permasalahan gizi anak dimulai 

peserta mengisi daftar hadir dan mengisi lembar pre test 

yang telah dibagikan, hal ini bertujuan untuk 

mengetahuan tingkat pengetahuan ibu sebelum 

dilakukan sosialisasi pemberian makan bayi dan anak 

untuk mencegah permasalahan gizi anak. Sosialisasi 

dilakukan selama 45 menit, adapun rincian materi 

berupa inisiasi menyusu dini, ASI eksklusif, MP ASI dan 

pemberian ASI hingga 2 tahun. Setelah acara sosialisasi 

selesai maka peserta mengisi lembar post test dengan 

tujuan mengetahui perubahan pengetahuan peserta 

setelah mengikuti kegiatan. 

Sosialisasi diikuti oleh 33 orang ibu-ibu di Desa 

Maguwoharjo, Depok, Sleman, DI Yogyakarta. Sebelum 

penyuluhan terlebih dahulu dilakukan pre-test untuk 

mengetahui sejauh mana pengetahuan peserta tentang 

pemberian makan bayi dan anak. Dari hasil pre-test yang 

dilakukan terdapat ibu yang memiliki pengetahuan 

kurang sebanyak 9 orang, pengetahuan cukup sebanyak 

14 orang dan 10 orang mempunyai pengetahuan baik. 

Setelah penyuluhan dilakukan post-test untuk 

mengetahui adanya peningkatan pengetahuan pada 

peserta. Dari hasil olah data yang dilakukan ibu yang 

mempunyai tingkat pengetahuan kurang menjadi 3 

orang, 14 orang mempunyai tingkat pengetahuan cukup 

dan 16 orang mempunyai tingkat pengetahuan yang 

baik. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 

peningkatan pengetahuan pada peserta setelah 

dilakukan penyuluhan. Peningkatan pengetahuan 

dipastikan lagi dengan melakukan analisis 

menggunakan Paired Sample t-Test (T test). Didapatkan 
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hasil p value 0.000 sehingga dapat disimpulkan adanya 

pengaruh sosialisasi terhadap peningkatan pengetahuan 

peserta tentang pemberian makan bayi dan anak, 

sehingga dapat mencegah permasalahan gizi yang ada 

di masyarakat. Berikut adalah hasil olah data pre-test dan 

post-test yang secara berturut-turut disajikan pada Tabel 

I dan Gambar 1. 

Tabel I. Karakteristik Responden Berdasarkan 

Umur dan Paritas 

Karakteristik Responden n Persentase (%) 
Umur   
20-35 Tahun 27 81,8 
>35 Tahun 6 18,2 
Total 33 100 
Paritas   
Primipara 9 27,3 
Multipara 23 69,7 
Grandemultipara 1 3 
Total 33 100 

 

 

Gambar 1. Perbandingan kriteria tingkat 
pengetahuan responden tentang PMBA sebelum 

dan sesudah kegiatan sosialisasi 
 
Inisiasi menyusu dini sangat membantu bayi dalam 

memenuhi kebutuhan nutrisi di awal kehidupannnya, 

dengan IMD bayi akan mendapatkan kolostrum untuk 

kekebalan bayi (Permatasari et al., 2016). Selain itu 

terdapat penelitian yang menyatakan bahwa IMD akan 

menentukan kesuksesan dalam pemberian ASI 

eksklusif, dimana ibu yang mendapatkan konseling 

mengenai IMD sebelum hamil dan selama hamil maka 

akan melakukan IMD dengan baik, sebaliknya ibu yang 

tidak menikah, melahirkan secara Sectio Caesarea (SC), 

dan tidak mendapatkan konseling mengenai IMD 

sebelum atau selama hamil maka saat melahirkan tidak 

melakukan IMD (Kambale et al., 2018). Namun 

keberhasilan IMD tidak hanya dari faktor ibu, dimana 

menurut penelitian Al Dasoqi et al. (2018) menyatakan 

bahwa perlu peningkatan awareness tentang peraturan 

pelayanan persalinan dan prosedur inisiasi menyusu 

dini dan pemberian ASI eksklusif. Perlu dukungan dari 

petugas kesehatan, peraturan rumah sakit yang 

mendukung adanya IMD dan peraturan dari 

pemerintah mengenai IMD dan pemberian ASI 

eksklusif.  

Setelah dilakukan IMD hal yang harus dilakukan 

selanjutnya adalah memberikan ASI secara eksklusif. 

banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

pemberian ASI eksklusif, penelitian yang dilakukan 

Widaryanti (2016) pengetahuan ibu mempengaruhi 

pemberian ASI eksklusif dengan OR=6, semakin tinggi 

pengetahuan ibu mengenai manajemen laktasi maka ibu 

akan berhasil daalam pemberian ASI eksklusif. selain 

dari tingkat pengetahuan faktor lain yang mendukung 

keberhasilan pemberian ASI eksklusif adalah dukungan 

dari keluarga maupun tenaga kesehatan. hal ini 

didukung oleh Widaryanti & Rossalia (2018) dukungan 

tenaga kesehatan yang terlatih akan membantu 

keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Jika ibu 

mengalami permasalahan dalam proses menyusui maka 

petugas kesehatan akan memberikan solusi sehingga 

meningkatkan cakupan ASI eksklusif. Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Victora et al. (2016) pemberian ASI 

eksklusif memberikan efek jangka pendek dan jangka 

panjang. anak yang diberikan ASI mempunyai IQ lebih 

tinggi dibandingkan anak yang tidak mendapatkan ASI.  

Penelitiaan yang dilakukan oleh Widaryanti (2019b) 

diperoleh hasil terdapat hubungan antara pemberian 

MP ASI terhadap kejadian stunting pada balita dengan 

p-value <0.05, dan hasil r 0.643 menunjukan hubungan 

antara praktik pemberian MP ASI dengan kejadian 

stunting memiliki keeratan yang kuat. Pemberian MP 
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ASI yang tepat dapat memenuhi kebutuhan nutrisi anak, 

sehingga tidak terjadi kekurangan zat gizi makro 

maupun mikro yang dapaat mengganggu pertumbuhan 

dan perkembangan anak. Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Chiutsi-Phiri et al. (2017) menyebutkan terdapat 

peningkatan pengetahuan setelah mendapatkan 

penyuluhan nutrisi, pengetahuan meliputi variasi menu 

seimbang, praktik menyiapkan MP ASI yang hygienis 

dan cara memberikan MP ASI. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi ini sangat bermanfaat terhadap 

perubahan pengetahuan peserta tentang pemberian 

makan bayi dan anak. Hal ini dibuktikan dengan nilai p 

value 0.000. Metode yang digunakan adalah ceramah, 

metode ini sudah sesuai dengan keadaan umum 

masyarakat. Pengabdi merekomendasikan di Dusun 

Sembego dilakukan pelatihan PMBA bagi kader, 

sehingga dapat mendampingi ibu yang memiliki balita 

dalam memberikan nutrisi kepada anaknya sehingga 

dapat menurunkan risiko terjadinya permasalahan gizi 

pada anak. 
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